TIPE RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) BERDASARKAN TIPOLOGI

PERWUJUDAN DAN FUNGSI BANGUNAN

DI DAERAH KEMANG, JAKARTA SELATAN by SITUMORANG, Natasya & SUSANTI, Retno
 vi 
 
ABSTRAK 
Kota Administrasi Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta saat ini sedang mengalami pembangunan 
yang sangat pesat. Terdapat banyak pembangunan baik perumahan maupun komersial di daerah tersebut. 
Rencana Tata Ruang Wilayah Jakarta (RTRW) DKI Jakarta 2030 menegaskan bahwa Jakarta Selatan memiliki 
peruntukan sebagai kawasan perumahan taman dan kawasan hijau budidaya. Salah satu daerah di Jakarta 
Selatan yang sedang mengalami pembangunan dengan intensitas yang tinggi adalah Daerah Kemang yang 
terletak di dalam administrasi Kelurahan Bangka, Kecamatan Mampang Prapatan serta dilewati oleh Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Kali Krukut. Daerah Kemang memiliki peruntukan sebagai kawasan perumahan, 
kawasan perumahan taman, dan kawasan kawasan hijau budidaya. Pembangunan yang sangat pesat tersebut 
berdampak kepada perubahan pemanfaatan lahan dan mempengaruhi ketersediaan lahan untuk ruang terbuka 
hijau (RTH) di Daerah Kemang. Sekarang ini lahan RTH sudah semakin berkurang akibat banyaknya 
pembangunan di atas lahan yang seharusnya diperuntukkan sebagai RTH. Berkurangnya proporsi RTH 
memberikan dampak kepada kondisi lingkungan Daerah Kemang, terutama kaitannya dengan daya resap air 
daerah dimana Daerah Kemang seringkali tergenang banjir pada saat musim hujan.  
Oleh karena itu, guna menghambat pertumbuhan pembangunan di Daerah Kemang, Jakarta 
Selatan perlu adanya penataan dan peningkatan penyediaan RTH untuk daerah tersebut. Penataan dan 
penyediaan RTH sendiri perlu disesuaikan dengan karakteristik fisik daerah serta karakteristik bangunan yang 
ada di daerah tersebut agar penyediaan jenis RTH dapat sesuai dengan proporsi ideal yang dibutuhkan. 
Penelitian terkait penyediaan RTH ini memiliki tujuan untuk menyusun tipe RTH berdasarkan tipologi 
perwujudan dan fungsi bangunan di Daerah Kemang, Jakarta Selatan. Penyusunan tipe Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) di Daerah Kemang sendiri memiliki manfaat seperti: (1) memberikan gambaran mengenai bentuk dan 
jenis RTH yang seharusnya disediakan pada daerah tersebut; (2) meningkatkan proporsi RTH baik privat 
maupun publik di Daerah Kemang; (3) meningkatkan kualitas lingkungan dan intensitas ketersediaan RTH 
Daerah Kemang. 
Penelitian ini sendiri dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif pendekatan kuantitatif. 
Seluruh data didapatkan melalui kegiatan observasi lapangan, wawancara kepada 100 narasumber dari 
kelompok masyarakat serta 3 narasumber dari dinas/ instansi, dan telaah dokumen. Penyusunan tipe dari RTH 
sendiri dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: (1) melakukan identifikasi terhadap jenis bangunan dan 
RTH eksisting di Daerah Kemang, (2) melakukan pengelompokan tipologi bangunan dan RTH yang telah 
teridentifikasi, (3) melakukan analisis kesenjangan terhadap proporsi RTH eksisting dan proporsi RTH ideal 
sesuai peraturan, (4) menyusun tipe RTH berdasarkan hasil komparasi antara aturan/ teori serta kondisi 
eksisting dari setiap tipologi bangunan dan RTH yang ada di Daerah Kemang serta kemungkinan atau peluang 
yang dimiliki oleh setiap jenis tipologi di daerah tersebut untuk menyediakan RTH baik publik maupun privat.. 
Di dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga membagi lokasi penelitian ke dalam 11 (sebelas) obyek 
amatan dengan maksud agar penelitian dapat lebih detail dan jelas. Pembagian obyek amatan didasari kepada 
pembagian blok zonasi pada Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 1 Tahun 2014 
tentang RDTR-PZ. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis, maka didapatkan hasil kesenjangan RTH bahwa Daerah Kemang, 
Kelurahan Bangka, Jakarta Selatan saat ini membutuhkan tambahan ruang terbuka hijau (RTH) sebesar 
624.098,65 m2 untuk dapat memenuhi kebutuhan 20% RTH publik. Tipologi bangunan maupun RTH di Daerah 
Kemang, Kelurahan Bangka berdasarkan hasil observai memiliki 4 (empat) tipologi bangunan, 13 (tiga belas) 
sub tipologi bangunan, 2 (dua) tipologi RTH, dan 4 (empat) sub tipologi RTH. Berdasarkan tipologi yang 
sudah teridentifikasi tersebut, maka didapatkan 18 (delapan belas) tipe ruang terbuka hijau (RTH) yang 
mengacu kepada seluruh kondisi eksisting yang ada di Daerah Kemang. 18 (delapan belas) tipe yang telah 
teridentifikasi dijadikan sebagai arahan untuk setiap tipologi bangunan dan RTH yang tersebar di 11 (sebelas) 
obyek amatan di Daerah Kemang. Tipe RTH yang telah tersusun diharapkan dapat diimplementasikan dengan 
optimal di Daerah Kemang dan dapat menjawab permasalahan terkait penyediaan RTH berdasarkan tipologi 
perwujudan dan fungsi bangunan di daerah tersebut. 
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